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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dengan menggunakan pendekatan dan jenis penelitian akan lebih
mudah untuk mengungkapkan atau mendekati persoalan, serta permasalahan
yang akan diuji. Dalam menggunakan penelitian deskriptif, maka peneliti
berupaya memberi gambaran tentang obyek penelitian, dalam hal ini penelii
menerang kan fakta-fakta yang peneliti temui dilapangan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
ialah penelitian yang sifatnya utuh dan sistemik terkait dengan keseluruhan,
tidak tertumpu pada pengukuran. Sebab penjelaasan mengenai suatu gejala
diperoleh dari para pelaku (sasaran penelitian) atau pelaku itu sendiri yang
menafSirkan mengenai tindakannya, peneliti membutuhkan data-data yang
berupa pemaparan, bukan data-data dalam bentuk persentasi angka-angka
statistic.”

Karena dalam mendiskripsikan kehidupan masyarakat dalam citra
pemerintahan desa yang bersih dari korupsi dalam padangan masyarakat Desa
Ngingas ini memerlukan gambaran tentang obyek penelitian yang peneliti
teliti yaitu masyarakat.

Adapun jenis penelitiannya menggunakan jenis penelitian deskriptif,

yaitu penelitian yang berusaha memecahkan masalah berdasarkan data-data

*> Nursam, Metode Penelitian Dakwah, (Solo: CV.Ramadani 1991) hal 11
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yang ada dengan cara menganalisis, menyajikan dan menginterpretasikan
data.*® Metode deskriptif digunakan untuk menghimpun data aktual. Dalam
artian kegiatan pengumpulan data dengan melukiskannya sebagaimana
adanya, tidak diisi dengan ulasan, pandangan dan analisis dari peneliti.
Metode deskriptif ini digunakan oleh peneliti yang menggunakan metode
penelitian kualitatif®’.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif artinnya, mencatat secara teliti
segala gejala (fenomena) yang dilihat dan didengar serta dibaca. Via
wawancara, catatan lapangan, photo, video tipe, catatan memo dokumen dan
lain-lain.®®  Menurut Trawes (1978), metode ini Dbertujuan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari gejala tertentu.’* Mereka
menganggap metode yang melalui (deskriptif) sebagai penelitian survey atau
penelitian observasional. Jadi, penelitian deskriptif bukan saja menjabarkan
analisis, tetapi juga memadukan sintesis.*’

Dalam penelitian ini peneliti mencoba menjadi instrumen untuk
memahami pemerintahan desa yang bersih dari korupsi dalam pandangan
masyarakat di Desa Ngingas Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo itu seperti

apa.

3% Cholid Narbuku dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Semarng: Bumi Aksara, 1997).
hal. 144,

7 Bachtiar, Wardi, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 60

*® Bungin Burhan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 81.

* Umar, Husen, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja Wali
Pers, 2005), hal. 22.

0 Rakhmat, Jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,

1989), hal.25.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada masyarakat Desa Ngingas Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo yang menfokuskan pada citra pemerintahan desa
yang bersih dari korupsi dalam mensejahterakan masyarakatnya. Ada beberapa
pertimbangan yang mendasari peneliti memilih tempat penelitian ini, yang
antara lain:

Faktor pertama yang mendorong peneliti tertarik dengan masyarakat
Desa Ngingas Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dikarenakan
masyarakatnya sejahtera, tingkat pengangguran kecil oleh karena itu terlintas
dalam pemikiran peneliti, apa benar pemerintahan desa yang bersih dari
korupsi dalam pandangan masyarakat Desa Ngingas Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo itu benar-benar terjadi, sehingga peneliti dapat mengetahui
respon masyarakat sekitar terhadap pemerintahan desa yang bersih dalam
pandangan masyarakat Desa Ngingas tersebut.

Kedua, pandangan masyarakat sekitar pada umumnya. Mengenai
pemerintah mengkonstruksi citra pemerintahan desa dan mengetahui tipologi
masyarakat Desa Ngingas tentang pemerintahan yang bersih dari korupsi itu
seperti apa. Dengan demikian perlu kiranya diadakan penelitian mengenai apa
yang melatar belakangi pandangan masyarakat seperti itu di Desa ngingas
kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Ketiga, lokasi ini merupakan lokasi yang terdekat dari rumah peneliti,
yaitu sebelah Desa Wedoro, sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan

penelitian dan tidak terlalu memakan biaya yang banyak.
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C. Jenis dan Sumber Data

Seperti yang telah disebutkan, pada skr’ipsi.é\i
kualitatif, dari penelitian tersebut di peroleh data, kualitas data ditentukan oleh
kualitas alat pengambil data. Kalau alat pengambil datanya reliabel dan valid,
maka datanya juga akan cukup reliebel dan valid."'

Menurut Lof Land yang dikutip oleh Lexy Moleong, sumber utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan. Seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada
bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data
tertulis, foto dan data kependudukan (demografi) yang apabila dijabarkan satu
persatu sebagai berikut:

I. Kata-kata, yaitu kata-kata yang diperoleh dari hasil pengamatan dan
wawancara.

2. Tindakan, yakni tindakan masyarakat yang diperoleh dari pengamatan dan
wawancara.

3. Sumber tertulis.
Berupa buku, majalah ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, arsip-arsip
pemerintahandan lain-lain yang dibutuhkan penelitian.

4. Data kependudukan (demogafi).
Data kependudukan masyarakat Ngingas ataupun data yang dimiliki

perangkat pemerintahan Desa Ngingas.

41 Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Garfindo Persada, 2002), hal. 84.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dalam penelitian ini teknik penjaringan data akan dilakukan dengan
cara pengamatan, peran serta maupun non peran serta dan wawancara. Peneliti
akan melihat, mendengarkan dan bertanya pada informan tentang data yang
dibutuhkan. Namun demikian kegiatan ini akan dilakukan sesuai dengan
situasi dan kondisi dilapangan, manakah diantara ketiga kegiatan ini yang
lebih dulu untuk dilakukan dalam situasi tertentu. Jika peneliti melakukan
peran serta maka kegiatan tersebut akan dimanfaatkan sebesar-besarnya
tergantung pada kondisi yang dihadapi dilapangan.*?

Ketiga kegiatan tersebut dapat dilakukan semua orang, namun pada
penelitian ini ketiga kegiatan tersebut dilakukan secara, a) sadar, karena
memang direncanakan oleh peneliti. b) terarah, karena tidak semua informasi
digali oleh peneliti, melainkan yang sesuai dengan kebutuhan si peneliti. c)
selalu ada dalam tujuan, karena peneliti mempunyai seperangkat tujuan yang
hendak dicapai untuk memecahkan fokus penelitian. Sumber subjek yang akan
dijadikan subjek penelitian dan informasi adalah masyarakat Desa Ngingas
dan pengurus pemerintahan Desa Ngingas Waru Sidoarjo.

Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian ini peneliti mempunyai
dua kategori data, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer.
Data primer merupakan data yang didapat dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengambilan data secara langsung sebagai

sumber informasi yang dicari.

“ Lexy J, Moleong, metode penelitian kualitatif, (bandung: remaja pesada, 1996), hal 157
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Beberapa hal yang termasuk dalam kategori data primer:
1. Masyarakat Kelurahan desa Ngingas dan pengurus atau perangkat
pemerintahan desa Ngingas sebagai Informan.
2. Penuturan melalui lisan oleh informan tentang suatu penelitian.
b. Data Sekunder.

Data sekunder merupakan data yang didapat melalui pihak lain.
Artinya data itu tidak secara langsung didapat oleh peneliti dari subjek
penelitian. Biasanya data sekunder berbentuk data dokumentasi atau data
laporan yang telah ada.

Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai macam dan surat-
surat pribadi, uku-buku, kitab harian, notula rapat perkumpulan, sampai
dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Sumber
sekunder ini sungguh kaya dan siap sedia menunggu penggunaanya oleh
peneliti yng memerlukannya. Untuk itu peneliti harus mengetahui dimana
bahan dapat diperoleh yang sesuai dengan menghemat waktu dan biaya®.

Sehingga dalam dalam penelitian ini peneliti mencoba
mendiskripsikan kegiatan-kegiatan atau sisitemm yang dijalankan oleh
pemerintahan Desa Ngingas ini dan mendiskripsikan kehidupan

masyarakat Desa Ngingas ini, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

** Nasution, Metode Reseaarch, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 143.
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D. Tahap-Tahap Penelitian
Ada bebrapa tahapan yang dilalui peneliti dalam mencari jawaban bagi
rumusan masalah yang sudah ditetapkan oleh peneliti, tahapan-tahapan
tersebut melalui tiga tahap yang antara lain adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini dilakukan sebelum merumuskan masalah secara umum.
Peneliti pada tahap ini belum menemukan rumusan masalah yang akan
diteliti. Peneliti hanya berbekal perkiran tentang kemungkinan adanya
masalah yang layak diungkapkan melalui penelitian. Dari hal orientasi
itulah dirumuskan masalah yang masih umum sebagai rumusan masalah.*
Tahap ini meliputi; menyusun rencana penelitian, memilih lapangan
penelitian dan mengurus perizinan.*’

Tahap ini merupakan tahap awal yang peneliti lakukan sebelum
memasuki lapangan yaitu dengan membuat proposal, menyusun rancangan
penelitian dan meminta izin pada pihak yang terkait, dalam hal ini peneliti
meminta izin kepada Kepala Desa Ngingas sehingga dapat membantu
peneliti memberikan apa yang peneliti butuhkan baik berupa informasi

maupun data dokumentasi Kelurahan Desa Ngingas tersebut.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti memasuki proses pengumpulan data yang

digunakan untuk mempertajam masalah dan untuk dianalisis dalam rangka

* Hadari Nawawi M. Martini Hadari, /nstrumen Penelitian Bidang  Sosial,
(Yogyakarta:Gajah Mada University, 1995), hal. 217.
* Lexy J. Moleong, op.cit., hal. 86.
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memecahkan masalah atau merumuskan teori-teori. Sebagaimana
dikemukakan terdahulu dalam tahap inipun dapat terjadi tahap orientasi,
jika peneliti dengan data-data baru merubah masalah yang menjadi
rumusan masalah.

Tahap pekerja lapangan ini meliputi pemahaman terhadap latar
belakang masalah yang diteliti dan mempersiapkan diri untuk beradaptasi
dengan sosio cultural masyarakat dan mendatangi para informan.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan para informan
yang bersangkutan, diantaranya adalah para perangkat Desa Ngingas yang
ada di pemerintahan desa dan masyarakat Desa Ngingas Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo.

Tahap Analisis Data

Hasil penelitian sebelum atau sesudah tersusun sebagai laporan
penafsiran-penafsiran data perlu dicek kebenarannya, agar waktu di
distribusikan tidak terdapat keragu-raguan. Pengecekan dapat dilakukan
dengan menyampaikan hasil penelitian kepada sumber data (manusia)

untuk dinilai kesesuaiannya dengan informasi yang telah diberikan.*®

Tahap Penulisan Laporan.
Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian, pada tahap

penulisan laporan ini akan diketahui kualitas hasil penelitian dari

46

Hadari, Nawawi M. Martini Hadari, Op.Cit. hal. 217-218.
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peneliti.sehingga akan tampak hasil penelitian yang melalui prosedur yang
baik dan yang tidak baik*’.

Setelah mengumpulkan seluruh data yang ada, maka dilakukan
pmeriksaan keabsahan data, kemudian data ini akan ditelaah secara

sistematik kemudian ditarik kesimpulan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, banyak teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Namun dalam penelitian ini peneliti
akan menggunakan teknik obsesrvasi, wawancara dan dokumentasi.

Peneliti sengaja mengambil teknik penngumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hal ini dilakukan karena peneliti
melakukan pengamatan dan interview langsung pada subjek sasaran
penelitian.

1. Observasi
Penelitian ini dilakukan secara langsung terjun kelokasi penelitian
untuk melihat situasi dan keadaan yang ada di Desa Ngingas.
Adapun pengertian dari observasi adalah sebagai alat pengumpul
data yang harus sistematis. Artinya observasi atau pengamatan secara
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa

ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.*®

*7 Lexy J. Moleong, op.cit. hal. 109.
** Moh. Nazir. Metode Penelitian (Bogor: Ghalian Indonesia), hal. 174.
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Sedangkan observasi sendiri adalah mengamati dan mendengar
dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap
fenomena-fenomena sosial (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda
dan simbol-simbol) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi
fenomena yang diobservasi dengan mencatat, merekam dan memotret
fenomena tersebut guna penemuan dan analisis.*’

Dalam hal ini yang diamati secara langsung adalah pandangan
masyarakat terhadap citra pemerintahan yang bersih dari korupsi dan
tindakan pemerintahan Desa Ngingas terhadap pelaksanaan pembangunan

dalam mensejahterakan masyarakatnya.

N

Wawancara

Wawancara adalah jenis pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan pada responden (masyarakat Ngingas dan Pengurus
pemerintahan Desa Ngingas) dan jawaban responden dicatat atau direkam
(tape recorder).”® Bentuk wawancara yang akan digunakan peneliti adalah
wawancara terstruktur.

Sehingga dalam penelitian ini peneliti dapat mengetahui pandangan
masyarakat Desa Ngingas dan pengurus pemerintahan Desa Ngingas yang

ada di Desa Ngingas Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

*» Imam Suprayogo Tobroni, Metodologi Penelition Sosial Agama, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 200), hal. 167.

% Irawan Soehartono, Metode Penelitian Social, Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan dan Bidang llmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Rosda Karya, 1999), hal. 67-68.
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Dengan wawancara peneliti dapat mengetahui pemerintahan desa
dalam mengkonstruksi citra pemerintahan desa yang bersih dari korupsi
dalam pandangan masyarakat Desa Ngingas dan dapat mengetahui tipologi
masyarakat Desa Ngingas Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam
membangun konstruksi pemerintahan desa yang bersih dari korupsi itu

seperti apa.

3. Dokumentasi

Data dokumentasi disebut sebagai data sekunder atau data tangan
kedua adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh
oleh peneliti dari subyek penelitian®’

Dalam dokumentasi ini adalah mencari mengenai proses melihat
kembali sumber data dari dokumen yang ada seperti buku sebagai
referensi, surat kabar, majalah, agenda, catatan pribadi, hasil rapat dan lain
sebagainya. Yang dapat mendukung peneliti untuk menjawab pertanyaan

dalam rumusan masalah yang peneliti buat.

F. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti akan menentukan sasaran penelitian
adalah masyarakat Desa Ngingas dan Perangkat Desa Ngingas yang bekerja
di pemerintahan Desa Ngingas, agar peneliti dapat melakukan wawancara

dengan nara sumber yang tepat sehingga dapat menjawab rumusan masalah.

5! frawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995),
hal. 67-68.
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Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti mendapat
informasi yang peneliti wawancarai, informan-informan tersebut berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian. Di sini peneliti mencantumkan nama-

nama informan yang berpartisipasi dalam penelitian ini, diantaranya adalah:

Table 1.1

Jumlah Informan yang akan di wawancarai

No Nama Informan Keterangan

1 | Sudarmaji Ketua BPD

2 | H M. Yusuf Kepala Desa Ngingas

3 | Ach. Zaini Sekretaris Desa Ngingas

4 | Syamsul Huda Seksi Pembangunan Desa Ngingas

5 | Agus Anhari Warga Biasa

6 | Gus Ropek Tokoh Agama

7 | H. Rahayu Sentoso Tokoh Masyarakat Perempuan

8 | Khoirul Amali Ketua Karangtaruna dan Guru SMP
Muhamadiyah di Kureksari

9 | H. Abas Ketua RT 05

10 | Munir Ketua RT 4

11 | Ipung Warga Biasa

Demikianlah informan-informan yang peneliti wawancarai dapat

dilihat dalam tabel yang peneliti memaparkan di atas.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data® dalam penelitian kualitatif sudah sejak mpengumpulan
data dilakukan, Dengan membuat ringkasan kontak, memberikan catatan
reflektif dan catatan pinggir, membuat kode pola, mengembangkan proposisi,
menemukan ringkasan situs (masyarakat setempat) sementara. Dalam
penelitian ini, telah ditentukan lokasi sementara yang akan diteliti.

Analisa data adalah proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola. kategori dan satuan uraian dasar.
Proses yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, meredusi data dengan membuat abstraksi mengusungnya
dalam satuan-satuan melakukan kategorisasi, coding, dan mengadakan
pemeriksaan keabsahan data dalam setiap situs yang di teliti, pemerosesan
satuan informasi yang berfungsi untuk menentukan atau mendefinisikan
kategori- kategori asli (emik) atau pengembangan (etik).”

Satuan ini adalah merupakan bagian terkecil yang mengandung makna
yang bulat dan dapat berdiri sendiri terlepas dari bagian yang lain. Satuan itu
harus mengarah pada suatu pengertian atau suatu tindakan yang diperlukan
oleh peneliti atau akan dilakukan penelitian. Dan merupakan sepotong
informasi terkecil yang dapat berdiri sendiri, dapat ditafsirkan tanpa data

tambahan. Analisis dalam situs ini sudah menggambarakan tentang kejadian

52 Mattew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1992), hal. 73.

% Michail Quin, Patton, Qualitative Evalution Methods, (Bevaerly Hills: Sage
Publications), hal. 306.
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penting, jenjang pertumbuhan informasi dan jaringan-jaringan peristiwa atau
keadaan, serta jaringan kausal*,

Kategori data® mengelompokkan kedalam isi yang secaara jelas
berkaitan dan merumuskan aturan kategaoris, serta menjaga agar setiap
kategori yang telah disusun satu dengan yang lain mengikuti prinsip taat asas.
Sehingga ketika dilakukkan analisis lintas situs dapat membuat matrix
deskriptif yang tertata menurut situs. Matrix prediktor-keluaran situs tertata
dan jaringan kausal- analitis lintas situs>® penafsiran data dengan menetapkan
tuyjuan penafsiran diharapkan akan memperoleh kategori sehingga dapat
petunjuk kerangka berfikir umum menemukan hubungan kunci antara
kategori satu dengan yang lainnya, menemukan intervening variable, mencari

penjelasan tandingan.’’ Dalam penafsiran data ini digunakan metode analisis

deskriptif dalam menyusun teori subtantif.*®

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam pemeriksaan keabsahan data penelitian kualitatif ini menurut
Moleong didasarkan kriteria tertentu. Kriteria itu berdasarkan atas derajat
kepercayaan dan kepastian, kredibilitas, ketergantungan. Kriteria tersebut

tergantung dari pemeriksaan®’

* Mattew . Milles dan A. Michaill Huberman, op. cit. hal. 137-263.
*Y. Vonna Lincoln dan Egon, G. Guba, Naturdlistic Ingquiry, (Baverlyhills: Sage

Publications, 1985), hal. 347.

% Mattew B. Milles dan A. Michail Habserman, op. cit. hal. 279-370.
57 Ibid., hal. 389-453.
% Bamey, G. Glasser dan Anselm L. Straus, The Discovesryof Greonded Theoery, (New

York: Aldine Publishikng Company, 1980).

% Lexy, J. Moleong, op. cit. hal. 137.
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Adapun kriteria derajat atau validitas kepercayaan terhadap

pemeriksaan data yang dilakukan peneliti adalah sebagi berikut:

1.

(98]

Ketekunan pengamatan dengan cara mencari konsisten impretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis. Mencari suatu usaha
membatasi berbagai fenomena. Mencari apa yang dapat diperhitungkan

dan yang tidak dapat diperhitungkan.%

. Diskusi, teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara dan

hasil akhir yang diperoleh dari hasil wawancara dengan masyarakat
Kelurahan Desa Ngingas serta Pengurus perangkat pemerintahan Desa
Ngingas. Dalam hal ini tentunya memilih pengetahuan dan pengalaman
dalam bidang yang diteliti, sehingga dapat memperbaiki persepsi dan

analisis yng sedang dilakukan.

. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data. Denzim (1978) membedakan empat macam
triangulasi. Yaitu; pertama, triagulasi dengan sumber. Kedua, triagulasi
dengan metode. Keriga, triagulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data.

Maka kegiatan yang dilakukan peneliti dalam - triagulasi ini adalah
mencocokkan hasil data wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil

dokumentasi, observasi dan data-data temuan lainnya.

“ Ibid hal., 188
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4. Pengecekan sejawat, cara ini dilakukan sekiranya data yang didapat
memungkinkan untuk didiskusikan dengan teman, dosen, peneliti lainnya
dan dosen pembimbing guna mendapatkan pandangan kritis demi hipotesis
yang membantu lebih absahnya sebuah data.

5. Kecukkupan referensi, penyempurnan atau kecukupan referensi sangat
membantu untuk penguatan data lapangan agar tidak terjadi absirditas
data. Kegiatan yang akan dilakukan peneliti dalam hal ini adalah
memadukan referensi buku dengan kajian lain seperti majalah, internet,

Koran dan lain sebagainya.®'

5 Ibid., op.cit. hal. 319-337.



